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Pada masa sekarang ini, dimana teknologi berkembang pesat, berapa 
banyakkah orang yang tahu bersyukur dan mengasihi langit dan bumi? Masyarakat 
masa sekarang ini  menyibukkan dirinya dengan mengejar kekayaan, nama, dan 
kedudukan, bahkan terkadang untuk mencapai semua itu manusia merusak alam 
disekitarnya. 
Pusat Pengembangan dan Informasi budaya Kasih Semesta di Yogyakarta  
merupakan sebuah wadah yang berfungsi sebagai tempat untuk mengembangkan 
dan memberikan informasi mengenai ‘Budaya Kasih Semesta’, yang 
memvisualisasikan filosofi budaya kasih semesta melalui simbolisasi ayah, bunda 
dan anak sebagai wujud harmonisasi manusia dengan alam dan manusia dengan 
manusia, dengan pengolahan tata ruang dan tampilan. Dengan terwujudnya wadah 
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